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LATAR BELAKANG
Sejak tahun 2020 Indonesia telah menghentikan ekspor nikel yang belum diproses
agar di masa depan bisa memproduksi baja nikel sendiri dan memasok dunia dengan
baterai mobil berbasis nikel. Sementara itu beberapa smelter nikel telah mulai
beroperasi dan yang lainya sedang dalam pembangunan. Zona industri khusus
bermunculan, sebagian besar dijalankan oleh perusahaan Tiongkok. Perusahaan besar
yang lainya ada juga yang berasal dari Brasil, yaitu Vale. Dalam persaingan
mendapatkan cadangan nikel dunia, perusahaan AS Tesla saat kini juga berada di
depan. Akibat perang di Ukraina, pasokan nikel Rusia, yang hingga kini telah
memenuhi 8,4% kebutuhan dunia, mandeg. Indonesia ingin mengisi kekosongan ini
dan meningkatkan penambangan bijih nikel dan produksi produk seperti baja nikel
dan baterai. Indonesia sejauh ini merupakan pemasok terbesar, memenuhi 19% dari
permintaan dunia akan bijih nikel. 
Presiden Jokowi meresmikan smelter PT. Gunbuster Nickel Industry (PT. GNI) pada
akhir tahun 2021 tepatnya pada bulan desember 2022, salah satu smelter terbesar
yang berada di kabupaten Morowali Utara, Sulawesi Tengah. Dengan total nilai
investasi sekitar Rp42,9 Triliun, GNI secara keseluruhan akan mengoperasikan 24-line
smelter, yang mengadopsi teknologi Rotary Kiln Electric Furnace. Smelter GNI akan
mengolah raw material yaitu bijih nikel menjadi feronikel dengan kadar 10-12 persen,
dengan kapasitas produksi sebesar 1.800.000 ton feronikel per tahun, yang
membutuhkan suplai/konsumsi bijih nikel sebesar 21.600.000 WMT per tahun. 
RPJMD tahun 2021-2026 menyebutkan bahwa Kabupaten Morowali Utara memiliki
potensi sumber daya bahan galian yang sangat variatif dan potensial untuk
dikembangkan. Kecamatan Petasi Timur menjadi kecamatan yang memiliki luasan
tertinggi sejumlah 11,506,49 Ha untuk jenis sumber daya galian tambang nikel. 
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Gambar 1 : FGD bersama Kelompok Nelayan
Desa Tompira

Gambar 2 : FGD bersama Kelompok Usaha Perempuan
Desa Tompira 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, penentuan
subjek dilakukan dengan purposive
sampling yang meliputi kelompok
Nelayan Kerang Sungai (Meti),
Kelompok Usaha Perempuan olahan
Meti dan Pemerintah Desa Tompira. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai
diantaranya observasi lapangan,
wawancara mendalam responden
dalam bentuk Focus Group Discussion
(FGD) dan Dokumentasi. 

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk
mempublikasikan eksistensi
pengelolaan Wilayah Kelola
Rakyat (WKR) di Desa Tompira
dalam memanfaatkan Kerang
Sungai (meti) di tengah
masifnya aktifitas industri
ekstraktif pertambangan Nikel
di Kabupaten Morowali Utara,
Sulawesi Tengah. 
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Masifnya investasi nikel di Kabupaten Morowali Utara tentunya tidak dapat dipungkiri
dapat bergesekan dengan Wilayah Kelola Rakyat yang menjadi sumber-sumber
penghidupan masyarakat hingga saat ini.   



gambaran umum lokasi
Desa Tompira adalah salah satu desa di Kecamatan Petasia Timur yang mempunyai
luas wilayah 65,14 Km2. Batas-batas administratif pemerintahan Desa Tompira
Kecamatan Petasia Timur sebagai berikut : Sebelah Utara Desa Bunta Kec. Petasia
Timur, Sebelah Timur Desa Bungintimbe. Kec. Petasia Timur, Sebelah Selatan Desa
Korowou. Kec. Lembo, Sebelah Barat Desa Koromatantu Kec. Petasia

Dilihat dari topografi dan kontur tanah, Desa Tompira secara umum adalah daerah
rawa dan Perbukitan yang berada pada ketinggian antara 6 s/d 12 mdpl dengan suhu
rata-rata berkisar antara 290 s/d 300 Celcius. 

Desa Tompira terdiri dari 5 ( Lima ) Dusun, Orbitrasi dan waktu tempuh dari ibukota
kecamatan 9 km dengan waktu tempuh 30 menit dan dari ibukota kabupaten 15 km
dengan waktu tempuh 45 menit.

Sumber Data : Profil Desa Tompira Tahun 2021
.
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Sumber : di olah dari Profil Desa Tompira Tahun 2021
.

KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
Jumlah Keluarga Miskin
(Gakin) 122 KK dengan
persentase 15 % dari jumlah
keluarga yang ada di Desa
Tompira. 
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Observasi lapangan di Desa Tompira terdapat satu kelompok Nelayan meti yang
memiliki anggota sejumlah 20 orang. Dari FGD yang dilakukan bersama delapan
orang anggota nelayan meti ini menghasilkan beberapa temuan. 
Pertama aspek sejarah & budaya, tidak ada informasi pasti sejak kapan masyarakat
Desa Tompira menangkap dan mengkonsumsi meti sebagai salah satu lauk pokok,
begitu pula dengan asal usul penamaan meti tidak ada yang tahu, mereka hanya
menyebut sejak lahir sudah melihat meti dimanfaatkan. Nelayan menangkap meti
dengan dua cara antara lain dijaring menggunakan alat tradisional saat debit air sungai
sedang turun dan menyelam kedasar sungai. Sejak dulu masyarakat setempat hanya
mengambil meti yang berukuran besar agar populasinya tetap terjaga. 
Kedua aspek alat tangkap, selain perahu sebagai alat tangkap umum bagi Nelayan
meti juga menggunakan alat tradisional dengan penyebutan bahasa lokal antara lain
posombo untuk tiang panjang yang terbuat dari bambu dan baki-baki untuk jaring
yang terbuat dari rotan. Pada perkembangannya hingga hari ini Nelayan meti telah
menggunakan mesin kompresor untuk menyelam dan mesin katinting sebagai
motor penggerak perahu. 

HASIL & PEMBAHASAN

Nelayan Kerang Sungai (Meti)

Desa Tompira merupakan salah satu Desa di kecamatan Petasi Timur yang di lalui
sungai terpanjang di kabupaten morowali (Sungai Laa), sehingga selain mata
pencaharian utamanya sebagai petani, sebagian masyarakatnya juga hidup sebagai
nelayan dengan memanfaatkan hasil Sungai seperti menangkap Kerang & Udang.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara khusus tangkapan Kerang Sungai atau
biasa di sebut meti ini dimanfaatkan untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga,
dijual kepengepul serta  diolah menjadi berbagai produk turunan.  

Gambar 3 : Alat tangkap tradisional (perahu, posombo dan baki-baki)
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A. Wilayah Kelola Rakyat Desa Tompira



Ketiga aspek wilayah tangkap, Nelayan setempat menangkap meti diseputaran
aliran sungai Laa wilayah administrasi Desa Tompira. Saat ini puntaipa (penamaan
lokal) merupakan salah satu tempat pengampilan meti yang melimpah. Terjadi
penyempitan wilayah tangkap Nelayan meti di Desa Tompira dengan adanya
sejumlah aktifitas pertambangan pasir dan nikel disepanjang sungai Laa. 

Gambar 6 : Sungai Laa di Desa Tompira

Keempat aspek hasil produksi & pemasaran,
Nelayan di Desa Tompira hampir setiap harinya
turun menangkap meti di sungai Laa kecuali saat
debit air sedang naik atau banjir. Hasil tangkapan
Nelayan setiap hari berada pada kisaran 3 - 10
kaleng (Kaleng cat 50 Kg). Dalam 1 kaleng tidak di
tahu jumlah pasti meti didalamnya namun jika di
kupas akan menghasilkan antara 2,5 - 3,5 liter meti
bersih. Harga jual 1 kaleng meti pada tahun 2023 ini
mengalami kenaikan mencapai Rp. 40.000,-/
Kaleng oleh pengepul besar dari Kendari,
sementara untuk 1 liter meti bersih yang telah
dikupas dihargai kisaran Rp. 25.000 hingga Rp.
50.000,-/ liternya. Biaya produksi atau modal yang
dikeluarkan Nelayan setiap turun menangkap meti
sekitar Rp. 100.000,- untuk membiayai beberapa
kebutuhannya antara lain makan dan bahan bakar.
Rata-rata setiap Nelayan meti ini memiliki
pendapatan 3 jutaan setiap bulannya yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. 

Kelima aspek Kelembagaan dan peran pihak lain, kelompok Nelayan meti di
Desa Tompira terbentuk sejak tahun 2022 dengan nama "Kelompok Nelayan
Montambu Meti Tepo Asa" melalui Surat Keputusan Kepala Desa. Kelompok Nelayan
ini mengaku telah mendapat dukungan dari beberapa pihak melalui bantuan
peralatan alat tangkap dari pemerintah Desa setempat dan perusahaan perkebunan
Kelapa Sawit PT. ANA  (anak perusahaan Astra Agro Lestari) berupa bantuan 1 unit
perahu. Pihak pemerintah Desa terus melakukan pendampingan dan pembinaan
kepada Kelompok ini serta akan mempromosikan keluar sehingga mendapat
perhatian pihak lainnya.

Gambar 5 : satu kaleng meti hasil
tangkapan Nelayan
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Hasil tangkapan Nelayan meti di Desa Tompira selain dikonsumsi dan langsung di
jual kepengepul dan konsumen, oleh masyarakat setempat juga diolah menjadi
aneka produk turunan lainnya oleh perempuan yang tergabung didalam Kelompok
Usaha. Dari proses FGD bersama kelompok ini didapatkan gambaran proses usaha
yang dijalan oleh kelompok perempuan ini. 
Pertama aspek kelembagaan, Kelompok usaha perempuan olahan meti ini
terbentuk sejak tahun 2022 dan telah mendapat legalitas melalui Surat Keputusan
Kepala Desa Tompira dengan nama Kelompok Usaha Bersama & Kelompok Mekar
Bersatu. 

Gambar 7 : Aneka Produk olahan meti
(Stik, Sambal & Nugget)  

Kelompok Usaha Perempuan Olahan Meti 

Kedua aspek produk dan analisa
usaha, Kelompok usaha perempuan di
Desa Tompira mengolah meti menjadi
3 produk yaitu Stik, Sambal dan
Nugget. Semua produk ini dikerjakan
bersama-sama anggota kelompok,
setiap bulannya kelompok ini mampu
memproduksi 20-35 bungkus tetap dan
berdasarkan pesanan yang mereka
terima. Biaya produksi yang dikeluarkan
berkisar antara Rp. 100.000 hingga Rp.
200.000. Modal produksi masih
bersumber dari anggota kelompok
yang hasilnya dimasukan kedalam Kas
kelompok yang kemudian dijadikan
modal produksi berikutnya. 

Ketiga aspek harga dan
pemasaran, ketiga produk olahan
yang dihasilkan kelompok perempuan
ini dijual dengan harga antara Rp.
10.000 - Rp. 20.000 per bungkusnya.
Penjualan produk ini dengan
menitipkan ke warung-warung di Desa
Tompira dan sekitarnya. Selain itu juga
dijual langsung kekonsumen yang
memesan dan mempromosikan
melalui platform digital media sosial
seperti facebook. 

Gambar 8 : Pembuatan produk olahan meti 
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Keempat aspek hambatan & peran pihak lain, sejak terbentuk tahun 2022 hingga
saat ini menurut kelompok ini hambatan yang ditemukan antara lain masih
minimnya alat produksi yang dimiliki sehingga produk yang dihasilkan masih
terbatas dan belum meluasnya jaringan pemasaran. Sejauh ini kelompok ini
mendapatkan dukungan pendampingan dan pelatihan produksi dan pelatihan
manajemen usaha  dari NGO seperti KPPA & ASPPUK. Kelompok ini berharap
pemerintah desa setempat dapat membantu mempromosikan produknya sehingga
mendapatkan dukungan dan bantuan dari pemerintah kabupaten hingga propinsi
bahkan pusat serta pihak swasta agar meningkatkan produksinya.  

B. Kepungan Industri Ekstraktif di Desa Tompira
Menurut Farichatul Chusna (2023), dalam artikelnya mengatakan bahwa Industri
ekstraktif adalah industri yang berkaitan dengan pengambilan kekayaan alam dan
memanfaatkannya untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. Termasuk diantaranya
adalah perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur dan tambang.  Pelaku industri
ini bisa bermacam-macam, mulai dari individu seperti nelayan dan petani hingga
perusahaan-perusahaan besar yang tidak hanya mengambil kekayaan alam Indonesia
untuk keperluan domestik, tetapi juga untuk diekspor.

Wilayah kecamatan Petasi Timur pada RPJMD Kabupaten Morowali Utara tahun 2021-
2026 diperuntukan sebagai kawasan industri besar berbasis bahan baku
pertambangan serta beberapa kecamatan lainnya seperti kecamatan Petasia dan
kecamatan Petasia Barat. 
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Sumber: diolah dari https://momi.minerba.esdm.go.id/public/



Berdasarkan informasi peta pada https://momi.minerba.esdm.go.id/public/ terlihat
bahwa pada wilayah administrasi Desa Tompira telah dikuasai sejumlah Ijin Usaha
Pertambangan (IUP) Nikel dan Pasir, baik yang belum maupun telah beroperasi
didesa tersebut. Pada sepandan aliran Sungai Laa terdapat 4 IUP Pasir dan Kerikil
dengan total luasan 131,74 Ha, diketahui bahwa keberadaannya juga untuk memenuhi
kebutuhan material pembangunan infrastruktur bangunan smelter pemurnian Nikel
yang sedang berjalan.   

Selain IUP pasir dan kerikil, wilayah administrasi Desa Tompira juga dikuasai 3 IUP
Nikel yang saat ini terus beroperasi. Berdasarkan informasi 
 https://momi.minerba.esdm.go.id/public total luasan 3 IUP nikel ini berjumlah 7.931
Ha. 
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Gambar  : IUP Pasir dan Batuan di sepandan Sungai Laa Desa Tompira
sumber https://momi.minerba.esdm.go.id/public/

Gambar  : IUP Nikel Desa Tompira sumber https://momi.minerba.esdm.go.id/public/



HALAMAN 11

Sektor pertambangan merupakan sektor yang paling banyak disoroti mengenai
dampaknya terhadap lingkungan. Pasalnya, lahan tambang tidak jarang berada di
tengah hutan, sehingga pembukaan lahan tambang bisa bermakna pengurangan
hutan. Tidak hanya itu, sektor pertambangan juga memproduksi polusi baik itu polusi
air, udara maupun tanah. 

Menurut pengakuan Nelayan meti di Desa Tompira, mereka belum merasakan
dampak positif dari aktifitas perusahaan pertambangan Pasir dan Nikel yang kini
beroperasi, justru menjadi penghambat. Dengan adanya aktifitas pertambangan pasir
yang terus meluas serta pembangunan jembatan penghubung oleh perusahaan
pertambangan Nikel PT. BUMANIK dan PT. GNI telah mempersempit wilayah tangkap
dan mengurangi populasi meti. Para Nelayan meti khawatir semakin masifnya
aktifitas pertambangan akan mengancam kepunahan  meti di Sungai Laa. 

Pemerintah Desa juga mengakui bahwa hingga saat ini belum ada regulasi baik
dilevel Desa maupun diatasnya terkait perlindungan WKR khususnya wilayah
tangkap meti sebagai upaya pelestarian meti dari industri ekstraktif

KESIMPULAN 
 Kerang Sungai (Meti) dijadikan sebagai sumber penghidupan masyarakat Desa
Tompira baik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, di jual ke
pengepul maupun diolah menjadi aneka produk turunan lainnya oleh kelompok
Nelayan dan kelompok usaha perempuan. 
 Masih dibutuhkannya bantuan (peralatan dan modal usaha) dari pihak
pemerintah kabupaten, propinsi hingga pusat bagi pengembangan kelompok
nelayan dan kelompok usaha perempuan selain dukungan dan komitmen
Pemerintah Desa setempat yang hingga kini terus berjalan.   
 Kehadiran sejumlah industri ekstraktif baik tambang batuan dan pasir serta
tambang nikel di Desa Tompira telah mempersempit dan dikhawatirkan akan
memberikan ancaman serius terhadap Wilayah Kelola Rakyat yang menjadi
sumber-sumber penghidupan masyarakat setempat. 
 Tidak ada kebijakan baik level Desa maupun diatasnya terkait perlindungan atau
pelestarian Kerang sungai (Meti) di Desa Tompira.

Dari rangkaian Penelitian ini melahirkan beberapa kesimpulan yaitu : 
1.

2.

3.

4.

https://investbro.id/daftar-saham-pertambangan-indonesia/
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DAFTAR PUSTAKA 
 Profil Desa Tompira tahun 2021

 RPJMD Kabupaten Morowali tahun 2021-2026

 https://www.hutanhujan.org/updates/10778/surat-kepada-elon-musk-tolak-
investasi-nikel-untuk-mobil-listrik
 https://mercusuar.web.id/morowali-morut/presiden-resmikan-smelter-pt-
gni/#:~:text=MOROSI%2C%20MERCUSUAR%20%E2%80%93%20Presiden%20RI%2
C,27%2F12%2F2021 

 https://momi.minerba.esdm.go.id/public/ 

 Farichatul Chusna. Industri Ekstraktif: Pengertian, Contoh, Jenis. Artikel 2023.
https://investbro.id/industriekstraktif/#Dampak_Industri_Ekstraktif_Terhadap_Lingk
ungan 

1.

2.

3.

4.

5.

6.

https://investbro.id/author/chusna/
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LAMPIRAN
PERTANYAAN KUISONER FGD KELOMPOK NELAYAN METI 

1.ASPEK SEJARAH & BUDAYA 
a.Sudah berapa lama anda menjadi nelayan meti ?
b.Ceritakan secara singkat asal mula pemanfaatan meti di Desa Tompira ?
c.Ceritakan secara singkat cara nelayan menangkap meti di sungai ? 
d.Kata “Meti” atau kerang sungai di Tompira berasal dari Bahasa apa ? 
e.Apakah semua masyarakat desa Tompira mengkonsumsi Meti ?
f.Apakah meti menjadi sumber lauk utama oleh masyarakat Desa
Tompira ? 
g.Jelaskan pembagian peran antara laki-laki dan perempuan pada
pemanfaatan meti oleh masyarakat desa Tompira ? 
h.Apakah ada perempuan yang menjadi Nelayan Meti ? 

2.ALAT PRODUKSI 
a.Apa saja alat tangkap yang anda gunakan untuk menangkap meti ? 
b.Sebutkan alat tangkap tradisional yang anda gunakan ?
c.Sebutkan alat tangkap modern yang anda gunakan ? 
d.Darimana anda mendapatkan alat tangkap meti ? (Beli/ Buat sendiri/
Bantuan)
e.Bagaimana kepemilikan alat tangkap ? (Individu/ Kolektif)
f.Sebutkan alat tangkap milik kolektif jika ada ? 

3.WILAYAH TANGKAP 
a.Dimana saja anda menangkap meti di Sungai ? (Didalam Desa / Di luar
Desa)
b.Jika ada penamaan lokal, tolong sebutkan nama-nama tempat anda
menangkap meti di Sungai ? 
c.Apakah ada batasan wilayah menangkap meti ? 
d.Siapa yang menentukan batasan wilayah tangkap meti ? 
e.Apakah ada aturan tertulis atau kesepakatan bersama terkait wilayah
menangkap meti ? 

4.HASIL PRODUKSI/ TANGKAPAN
a.Dalam 1 minggu berapa kali menangkap meti di sungai ? 
b.Berapa hasil tangkapan meti sekali tangkap ? (Maksimal … / Minimal ….)
c.Berapa rata-rata jumlah hasil tangkapan meti dalam 1 bulan? 
d.Apa saja faktor yang mempengaruhi naik atau turunnya hasil
tangkapan meti? 
e.Apakah ada siklus penangkapan meti di sungai ? 
f.Berapa biaya atau modal sekali menangkap meti ? 

5.KELEMBAGAAN 
a.Sudah berapa lama Kelompok Nelayan Meti terbentuk? 
b.Sebutkan apa saja program kerja dari Kelompok Nelayan meti ? 
c.Apa saja manfaat yang anda dapatkan dengan bergabung kedalam
kelompok Nelayan meti ? 
d.Apakah ada aturan atau kesepakatan bersama didalam Kelompok
Nelayan Meti ? (Ada/ tidak ada)
e.Sebutkan aturan atau kesepakatan bersama didalam kelompok Nelayan
? 
f.Sebutkan ada sanksi atau hukuman jika melanggar aturan atau
kesepakatan bersama ? 
g.Apakah semua anggota terlibat dalam pembuatan aturan atau
kesepakatan bersama didalam Kelompok Nelayan ? 

6.PEMASARAN 
a.Dimana anda menjual hasil tangkapan meti ? (langsung ke konsumen
atau ke Pengepul)
b.Berapa harga jual meti ? (Langsung ke konsumen Rp. ……. / ke
pengepul Rp. ……)
c.Apakah disekitar anda ada fasilitas pasar untuk menjual meti ? 
d.Apakah anda terlibat dalam menentukan harga jual meti ? (Ya/ Tidak)
e.Siapa yang menentukan harga jual meti ? 
f.Apakah ada perubahan harga dalam kurun waktu 2 tahun terakhir ? 
g.Sebutkan perubahan harga tersebut ? (Tahun 2021 Rp. …../ Tahun 2022
Rp. ……./ Tahun 2023 Rp. …..)
h.Faktor apa saja yang mempengaruhi naik atau turunnya harga meti ? 

7.PENDAPATAN 
a.Berapa rata-rata penghasilan anda dari menangkap meti selama satu
bulan ? (500 ribu – 1 juta, 1 juta – 2 juta atau diatas 2 juta) Tolong
sebutkan nominalnya Rp. ……..
b.Dimanfaatkan untuk apa penghasilan anda tersebut ? 
c.Apakah penghasilan sebagai Nelayan meti sudah mencukupi
kebutuhan keluarga anda ? (Ya/ Tidak)
d.Apa pekerjaan anda selain dari menjadi Nelayan Meti ? 

8.PERAN PIHAK LAIN (PEMERINTAH, SWASTA, LAINNYA)
a.Apakah ada Bantuan dari pihak lain kepada Nelayan Meti ? (Ada/
Tidak Ada)
b.Tolong sebutkan Bantuan dari pihak lain yang anda dapatkan ?
-Pemerintah Desa                          : ………………….. 
-Pemerintah Kabupaten               : ………………….. 
-Pemerintah Propinsi                    : …………………..
-Pemerintah Pusat                         : …………………..
-Pihak Swasta/ Perusahaan        : …………………..
-Lainnya                                             : ………………….. 

c.Apa saja harapan anda terhadap pihak lainnya : 
-Pemerintah Desa                          : ………………….. 
-Pemerintah Kabupaten               : ………………….. 
-Pemerintah Propinsi                    : …………………..
-Pemerintah Pusat                         : …………………..
-Pihak Swasta/ Perusahaan        : …………………..
-Lainnya                                             : ………………….. 

9.HAMBATAN/ KENDALA & ANCAMAN KEDEPANNYA
a.Sebutkan Apa saja Hambatan atau kendala yang anda temukan
dalam menangkap meti ? 
b.Apa dampak yang anda rasakan dengan adanya aktifitas perusahaan
tambang nikel ? (Positif/ Negatif)
c.Sebutkan Dampak positif dari adanya perusahaan tambang nikel atau
lainnya ? 
d.Sebutkan Dampak Negatif dari adanya perusahaan tambang nikel
atau lainnya? 
e.Sebutkan Ancaman terhadap Nelayan Meti kedepannya ? 
f.Apa Harapan anda dari ancaman tersebut ? 

10.KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT 
a.Sebutkan upaya perlindungan dan pelestarian Kerang meti oleh
masyarakat desa Tompira ?
Apakah ada aturan atau kesepakatan bersama baik tertulis maupun
tidak tertulis dalam upaya perlindungan dan pelestarian kerang meti di
Desa Tompira ?
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LAMPIRAN
PERTANYAAN KUISONER FGD KELOMPOK USAHA PEREMPUAN 

1.KELEMBAGAAN USAHA 
a.Sudah berapa lama Kelompok Usaha Perempuan Olahan Meti
terbentuk? 
b.Sebutkan apa saja program kerja dari Kelompok Usaha
Perempuan Olahan Meti ? 
c.Apa saja manfaat yang anda dapatkan selama bergabung
kedalam Kelompok Usaha Perempuan Olahan Meti ? 
d.Apakah ada aturan atau kesepakatan bersama didalam
Kelompok Usaha Perempuan Olahan Meti ? (Ada/ tidak ada)
e.Sebutkan aturan atau kesepakatan bersama didalam Kelompok
Usaha Perempuan Olahan Meti ? 
f.Sebutkan ada sanksi atau hukuman jika melanggar aturan atau
kesepakatan bersama ? 
g.Apakah semua anggota terlibat dalam pembuatan aturan atau
kesepakatan bersama didalam Kelompok Usaha Perempuan
Olahan Meti ? 
h.Bagaimana hubungan Kelompok Usaha Perempuan Olahan Meti
dengan Kelompok Nelayan Meti ? 

2.ALAT PRODUKSI 
a.Apa saja alat tangkap yang anda gunakan untuk membuat
produk olahan meti ? 
b.Sebutkan alat tangkap tradisional yang anda gunakan ?
c.Sebutkan alat tangkap modern yang anda gunakan ? 
d.Darimana anda mendapatkan alat membuat produk olahan meti
? (Beli/ Buat sendiri/ Bantuan)
e.Bagaimana kepemilikan alat tangkap ? (Individu/ Kolektif)
f.Sebutkan alat produksi milik kolektif jika ada ?

3.PRODUK USAHA 
a.Sebutkan Produk Olahan Meti apa saja yang di produksi oleh
Kelompok Usaha Perempuan ? 
b.Jelaskan tahapan pembuatan Produk Olahan Meti ? 
c.Dari mana anda mendapatkan bahan baku Meti ? 
d.Apakah produk ini dikerjakan individu atau berkelompok ? 
e.Berapa banyak produk yang di produksi setiap bulan ?

4.ANALISA USAHA 
a.Berapa Modal usaha produk Olahan Meti ? 
b.Berapa Biaya produksi atau operasional produk olahan Meti ? 
c.Berapa Omset pendapatan setiap bulannya dari produk olahan
meti ? 
d.Dari mana sumber modal usaha pembuatan produk olahan meti ? 
e.Bagaimana pembagian hasil usaha didalam kelompok ?

5.Pemasaran & Harga 
a.Dimana anda menjual Produk Olahan Meti ?
b.Berapa harga jual Produk Olahan Meti? 
c.Apakah disekitar anda ada fasilitas pasar untuk menjual Produk
Olahan Meti ? 
d.Apakah anda terlibat dalam menentukan harga jual Produk Olahan
Meti? (Ya/ Tidak)
e.Siapa yang menentukan harga jual Produk Olahan Meti? 
f.Faktor apa saja yang mempengaruhi naik atau turunnya harga
Produk Olahan Meti ?
g.Jelaskan Strategi pemasaran Produk Olahan Meti ? 

6.Peran pihak lain (Pemerintah & swasta)
a.Apakah ada Bantuan dari pihak lain kepada Kelompok Usaha
Perempuan ? (Ada/ Tidak Ada)
b.Tolong sebutkan Bantuan dari pihak lain yang anda dapatkan ?
-Pemerintah Desa                          : ………………….. 
-Pemerintah Kabupaten               : ………………….. 
-Pemerintah Propinsi                    : …………………..
-Pemerintah Pusat                         : …………………..
-Pihak Swasta/ Perusahaan        : …………………..
-Lainnya                                             : ………………….. 

c.Apa saja harapan anda terhadap pihak lainnya : 
-Pemerintah Desa                          : ………………….. 
-Pemerintah Kabupaten               : ………………….. 
-Pemerintah Propinsi                    : …………………..
-Pemerintah Pusat                         : …………………..
-Pihak Swasta/ Perusahaan        : …………………..
-Lainnya                                             : ………………….. 

7.Hambatan atau Kendala 
a.Sebutkan Apa saja Hambatan atau kendala yang anda temukan ? 
b.Apa dampak yang anda rasakan dengan adanya aktifitas
perusahaan tambang nikel ? (Positif/ Negatif)
c.Sebutkan Dampak positif dari adanya perusahaan tambang nikel
atau lainnya ? 
d.Sebutkan Dampak Negatif dari adanya perusahaan tambang nikel
atau lainnya? 
e.Sebutkan Ancaman terhadap Kelompok Usaha Perempuan
kedepannya ? 
f.Apa Harapan anda dari ancaman tersebut ?



HALAMAN 15

LAMPIRAN
PERTANYAAN KUISONER PEMERINTAH DESA 

1.PROGRAM PEMBERDAYAAN OLEH PEMERINTAH DESA 
-Apakah ada pendampingan yang dilakukan oleh Pemdes terhadap kelompok Nelayan Meti dan
kelompok Usaha Perempuan olahan meti ? 
-Apakah ada peningkatan kapasitas seperti pelatihan atau lainnya yang dilakukan oleh Pemdes
terhadap kelompok Nelayan Meti dan kelompok Usaha Perempuan olahan meti ?
-Apakah ada bantuan penyertaan modal oleh Pemdes terhadap kelompok Nelayan Meti dan
kelompok Usaha Perempuan olahan meti ?
-Apakah ada Bantuan peralatan oleh Pemdes terhadap kelompok Nelayan Meti dan kelompok
Usaha Perempuan olahan meti ? 
-Apakah ada upaya promosi atau pemasaran oleh Pemdes terhadap kelompok Nelayan Meti dan
kelompok Usaha Perempuan olahan meti ?
-Sebutkan bentuk dukungan lainnya oleh Pemdes terhadap kelompok Nelayan Meti dan
kelompok Usaha Perempuan olahan meti ? 

2.KEBIJAKAN LEVEL DESA 
-Sebutkan apa saja Kebijakan Desa (SK Kades, Peraturan Kades, Peraturan Desa) terhadap
Kelompok Nelayan dan Kelompok Usaha Perempuan 
-Apakah ada Kebijakan Desa (SK Kades, Peraturan Kades, Peraturan Desa) terkait perlindungan
dan Pelestarian Pemanfaatan Kerang Meti di Sungai Laa
-

3.Peluang dan Tantangan 
-Jelaskan peluang dan tantangan kelompok Nelayan Meti dan kelompok Usaha Perempuan
olahan meti yang ada di Desa Tompira ?
Apa strategi untuk menjawab peluang dan tantangan yang dihadapi oleh kelompok Nelayan
Meti dan kelompok Usaha Perempuan olahan meti di Desa Tompira?


